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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Geografi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Posisi Strategis Indonesia dan Poros Maritim Dunia

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis letak strategis Indonesia dan batas kedaulatan laut menurut UNCLOS 1982.
Peserta didik mampu memetakan jalur ALKI dan potensi kemaritiman Indonesia.
Peserta didik mampu mengevaluasi lima pilar Indonesia sebagai poros maritim dunia dan gagasan tol laut.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Letak astronomis, geografis (posisi silang), dan geologis (pertemuan tiga lempeng tektonik), batas wilayah laut Indonesia menurut Konvensi Hukum Laut Internasional (UNCLOS 1982: Laut Teritorial, ZEE, Landas Kontinen), Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI I, II, III), serta lima pilar pembangunan Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Letak Astronomis, Geografis, dan Geologis Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis keuntungan posisi silang khatulistiwa dan konsekuensi zona cincin api Pasifik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Batas Wilayah Laut dan Kedaulatan Maritim UNCLOS 1982
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah batas perairan pedalaman, laut teritorial (12 mil), zona tambahan, dan ZEE (200 mil laut).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Jalur ALKI (Alur Laut Kepulauan Indonesia) dan Pelayaran Global
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memetakan rute strategis ALKI I, II, III dan Selat Malaka sebagai choke point maritim dunia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Lima Pilar Pembangunan Poros Maritim Dunia dan Tol Laut
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis modernisasi pelabuhan laut dalam, armada perikanan tangkap, dan logistik tol laut antarpulau.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Berdasarkan Konvensi Hukum Laut Internasional (UNCLOS 1982), batas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) yang memberikan hak berdaulat bagi Indonesia untuk mengeksploitasi sumber daya alam laut adalah sejauh...
200 mil laut diukur dari garis pangkal pantai
12 mil laut dari garis pantai pasang surut
24 mil laut zona tambahan
350 mil laut landas kontinen dalam
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: ZEE membentang sejauh 200 mil laut, memberikan hak eksplorasi, eksploitasi, dan konservasi sumber daya alam laut kepada negara pantai.
2. Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) II yang menjadi jalur pelayaran kapal tanker internasional melintasi...
Selat Lombok -> Selat Makassar -> Laut Sulawesi
Selat Sunda -> Selat Karimata -> Laut Natuna
Selat Ombai -> Laut Banda -> Laut Maluku
Selat Bali -> Selat Madura -> Laut Jawa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: ALKI II menghubungkan Samudra Hindia melintasi Selat Lombok, Selat Makassar, hingga tembus ke Laut Sulawesi menuju Pasifik.
3. Tujuan utama pengoperasian program 'Tol Laut' di perairan Indonesia adalah...
Membangun konektivitas angkutan kapal laut terjadwal guna menurunkan kesenjangan disparitas harga barang pokok di wilayah Indonesia Timur
Membangun jalan aspal beton di atas permukaan air laut
Melarang seluruh kapal asing berlayar di perairan Indonesia
Mengubah seluruh laut Indonesia menjadi daratan reklamasi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tol laut menjamin kelancaran distribusi logistik rutin antar-pulau sehingga harga kebutuhan pokok di pulau terluar/timur menjadi terjangkau.
4. Dampak positif letak geologis Indonesia yang berada pada zona pertemuan tiga lempeng tektonik utama (Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik) adalah...
Tanah abu vulkanik menjadi sangat subur untuk pertanian serta kaya akan potensi cadangan energi panas bumi (geotermal) dan mineral logam
Bebas total dari bencana alam gempa bumi dan gunung meletus
Memiliki empat musim salju yang sejuk
Semua jenis tanaman kutub dapat tumbuh subur liar di pantai
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Aktivitas vulkanisme cincin api menyuburkan tanah dengan hara vulkanik serta melimpahnya potensi energi geotermal dan deposit mineral.
5. Selat yang menjadi jalur pelayaran tersibuk di dunia dan menjadi salah satu pintu gerbang utama choke point maritim Indonesia bagian barat adalah...
Selat Malaka
Selat Gibraltar
Selat Hormuz
Selat Bosphorus
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Selat Malaka merupakan urat nadi perdagangan maritim tersibuk yang menghubungkan kawasan Asia Timur dengan Timur Tengah dan Eropa.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Geografi • Bab 1: Posisi Strategis Indonesia dan Poros Maritim Dunia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Letak Astronomis, Geografis, dan Geologis Indonesia
Petunjuk: Menganalisis keuntungan posisi silang khatulistiwa dan konsekuensi zona cincin api Pasifik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Batas Wilayah Laut dan Kedaulatan Maritim UNCLOS 1982
Petunjuk: Menelaah batas perairan pedalaman, laut teritorial (12 mil), zona tambahan, dan ZEE (200 mil laut).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Jalur ALKI (Alur Laut Kepulauan Indonesia) dan Pelayaran Global
Petunjuk: Memetakan rute strategis ALKI I, II, III dan Selat Malaka sebagai choke point maritim dunia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Lima Pilar Pembangunan Poros Maritim Dunia dan Tol Laut
Petunjuk: Menganalisis modernisasi pelabuhan laut dalam, armada perikanan tangkap, dan logistik tol laut antarpulau.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Indonesia memiliki posisi geostrategis yang sangat istimewa sebagai negara kepulauan (*archipelagic state*) terbesar di dunia yang terletak di antara dua benua (Asia dan Australia) serta dua samudra besar (Samudra Hindia dan Pasifik). Letak astronomis  dan  menjadikan Indonesia beriklim tropis dengan kelembapan tinggi dan keanekaragaman hayati melimpah.
Deklarasi Djuanda 1957 yang diakui secara resmi dalam UNCLOS 1982 mengukuhkan kedaulatan maritim Indonesia dengan menetapkan batas Laut Teritorial sejauh 12 mil laut, Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) sejauh 200 mil laut untuk hak eksplorasi sumber daya alam, serta batas Landas Kontinen dasar laut.
Penyediaan jalur pelayaran internasional melalui penetapan Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI I Selat Sunda, ALKI II Selat Lombok, ALKI III Selat Maluku/Ombai-Wetar) memperkuat peran Indonesia dalam rute perdagangan global. Visi Poros Maritim Dunia dibangun atas 5 pilar strategis: budaya maritim, pengelolaan SDA kelautan, konektivitas tol laut, diplomasi maritim, dan pertahanan maritim.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Archipelagic State (Negara Kepulauan)
	Negara yang seluruhnya terdiri dari satu atau lebih kepulauan dan dapat mencakup pulau-pulau lain yang menjadi kesatuan geografis dan politis utuh.

	Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
	Jalur laut selebar 200 mil laut dari garis pangkal di mana negara pantai memiliki hak berdaulat untuk eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam hayati dan non-hayati.

	ALKI (Alur Laut Kepulauan Indonesia)
	Jalur laut yang ditetapkan pemerintah Indonesia untuk memfasilitasi hak lintas alur laut kepulauan bagi kapal-kapal dan pesawat asing secara damai.

	Choke Point Maritim
	Selat atau perairan sempit yang sangat strategis dan padat lalu lintas pelayaran internasional (seperti Selat Malaka).

	Tol Laut
	Konsep konektivitas logistik angkutan laut terjadwal dan berkesinambungan antarpelabuhan utama Indonesia untuk menurunkan disparitas harga antarwilayah barat dan timur.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




